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ABSTRACT

This study aims to examine the strategies implemented by the Islamic Boarding
School Care Bureau in fostering the religious character of students at Makaarimul Akhlag
Islamic Boarding School. This research employed a qualitative approach with data
collection techniques including interviews, observations, and documentation. The data
were analyzed descriptively to obtain a comprehensive understanding of the
implementation of caregiving strategies in shaping students’ religious character. The
findings revealed that the strategies applied by the Boarding School Care Bureau include
moral development, students’ skill enhancement, and the creation of a conducive and
religious environment. These strategies were considered effective in developing discipline,
responsibility, and increasing students’ spiritual awareness in their daily lives. Therefore,
the role of the Boarding School Care Bureau is an important factor in supporting the
sustainable development of students’ religious character.
Keywords: Strategy; Islamic Boarding School Care; Religion

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi Biro Pengasuhan Pesantren dalam
menumbuhkan karakter religius santri di Pondok Pesantren Makaarimul Akhlag.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif untuk
memperoleh gambaran mengenai implementasi strategi pengasuhan dalam pembentukan
karakter religius santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh
Biro Pengasuhan Pesantren meliputi pembinaan akhlak, pengembangan kemampuan
santri, serta penciptaan lingkungan pesantren yang kondusif dan religius. Strategi tersebut
dinilai mampu membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, serta meningkatkan kesadaran
spiritual santri dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peran Biro Pengasuhan
Pesantren menjadi faktor penting dalam mendukung pembentukan karakter religius santri
secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Strategi; Pengasuhan Pesantren; Religius
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Pendahuluan

Karakter religius merupakan salah satu aspek penting dalam pembinaan santri di
pondok pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi Biro
Pengasuhan Pesantren dalam menumbuhkan karakter religius santri di Pondok Pesantren
Makaarimul Akhlag.Model karakter seorang muslim  dalam islam secara utuh
dipersonifikasi dengan karakter nabi muhammad Saw yang memiliki sifat shidiq, tabligh,
amanah, fathonah (E.Mulyasa, 2013). Dalam al-quran surat al-ahzab ayat 21 berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia
banyak menyebut Allah”. (Q.S Al- Ahzab: 21).

Karakter religius sebagai nilai karakter yang berhubungan dengan relasi tuhan yang
meliputi pikiran, perkataan dan perbuatan seseorang. Koesoema menjelaskan bahwa
pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai yang baik dan tidak hanya
berpikir cerdas tetapi juga menghormati terhadap lingkungan dan melatih potensi santri
sehingga dapat berkembang ke arah yang positif (Apriliani E.i, 2021). Karakter seseorang
terbentuk dari cara melakukan sesuatu, sikap yang mereka ambil dalam menghadapi
situasi, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter seperti itu menjadi
sesuatu yang melekat pada seseorang, seringkali tidak menyadari karakternya. Biasanya
lebih mudah bagi orang lain untuk menilai karakter seseorang (Kurniawan, 2013).

Pondok pesantren modern makaarimul akhlaqg merupakan salah satu program
pendidikan dan pembelajarannya yang mempunyai beberapa program yang sangat
menarik untuk diteliti. Berbagai program tersebut dimaksudkan untuk menumbuhkan
karakter religius santri agar mampu membiasakan diri menghadapi masalah dan mencari
solusi dalam kehidupan nyata ketika di luar pondok.

Beberapa pesantren memeliki metode pembelajaran yang berbeda-beda antara lain
pondok pesantren modern makaarimul akhlag Desa lebak jeruk pamukulan No. 42
Cisonggom, Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor. Provinsi Jawa Barat. Pesantren ini
didirikan dengan landasan tiga paradigma yaitu: Al-Quran dan sunnah shohihah dalaam
beragidah, sistem pendidikan proses belajar mengajar dan disiplin mengikuti kiblat
modern gontor, kurikulum tahfidz Al-quran dengan target yang sudah ditentukan.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren Makaarimul Akhlag dengan sampel penelitian berupa 30 santri dan 10 pengasuh.
Adapun penelitian ini meliputi tiga tahapan yaitu: 1) Tahap sebelum ke lapangan 2)
tahap pekerjaan ketika di lapangan 3) tahap analisis data.
1. Tahap sebelum kelapangan, berisi kajian ilmiah mengenai hal yang akan dikaji,
berisikan pemikiran yang empiris dan sistematis
2. Tahap pengerjaan lapangan, berisi kegiatan peneliti di lembaga atau sekolah terkait
yang berisi survey, wawancara, dan kegiatan sejenis yang memerlukan adanya data
langsung.
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3. Tahap analisis data, berisi pengelolaan data yang di dapat dari kerja lapangan, dimana
data yang masuk di olah dan disusun secara padu agar memperoleh data yang jelas
dan sistematis.

Untuk memperoleh data atau informasi yang bekaitan dengan penelitian ini, penulis

mengunakan beberapa metode antara lain:

a. Observasi yang dilakukan secara terus menerus (persistent observation)

b. Trianggulasi (triangulation) sumber data, metode dan penelitian lain, adalah
kombinasi berbagai sumber data, tenaga peneliti, teori, dan teknik metofdologis
dalam suatu penelitian atas gejala sosial (Esterbag, 2014).

c. Pengecekan anggota (member check),

d. Diskusi teman sejawat (reviewing), dan

e. Pengecekan mengenai ketercukupan referensi (referential adequacy check) .
Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari penelitian maka disini
diterapkam metode analisis data kualitatif.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi biro pengasuhan pesantren di Pondok
Pesantren Makaarimul Akhlag dilakukan melalui beberapa bentuk pembinaan yang
bertujuan menumbuhkan karakter religius santri. Strategi tersebut meliputi pembiasaan
ibadah, keteladanan ustadz dan ustadzah, pemberian nasihat, penerapan disiplin, serta
pengawasan kegiatan santri selama berada di lingkungan pesantren. Strategi ini diterapkan
secara berkesinambungan agar nilai-nilai religius dapat tertanam dalam kehidupan sehari-
hari santri (Nata, 2014).

Pembiasaan ibadah menjadi salah satu strategi utama yang diterapkan pesantren.
Santri dibiasakan melaksanakan shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dzikir, doa harian,
dan kegiatan keagamaan lainnya secara rutin. Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari
sehingga membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab santri terhadap kewajiban
ibadahnya. Pembiasaan dinilai efektif karena perilaku yang dilakukan secara terus-
menerus akan menjadi kebiasaan dan membentuk karakter seseorang (Miftahul Jannah,
2020). Selain pembiasaan ibadah, keteladanan ustadz dan ustadzah juga memiliki
pengaruh besar terhadap pembentukan karakter religius santri. Para guru memberikan
contoh perilaku yang baik seperti disiplin waktu, sopan santun, bertanggung jawab, dan
menjaga akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Sikap yang dicontohkan oleh guru
memudahkan santri dalam memahami serta menerapkan nilai-nilai religius dalam
lingkungan pesantren.

Biro pengasuhan pesantren juga menerapkan tata tertib dan disiplin bagi seluruh
santri. Santri diwajibkan mengikuti seluruh kegiatan pesantren sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Apabila terdapat pelanggaran, maka santri akan diberikan pembinaan dan
sanksi yang bersifat mendidik. Penerapan disiplin tersebut bertujuan untuk membentuk
karakter tanggung jawab, kemandirian, dan kepatuhan terhadap aturan (Saihu, 2020).

Dalam pelaksanaannya, biro pengasuhan juga memberikan nasihat dan motivasi
kepada santri melalui pengarahan rutin, kajian keagamaan, dan pembinaan harian. Nasihat
diberikan agar santri memahami pentingnya menjaga akhlak, menghormati guru, serta
menjalankan ajaran agama dengan baik. Dengan adanya motivasi dan arahan secara terus-
menerus, santri menjadi lebih sadar terhadap pentingnya karakter religius dalam
kehidupan mereka.
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Hasil penelitian juga menunjukkan adanya faktor pendukung dan penghambat
dalam menumbuhkan karakter religius santri. Faktor pendukung meliputi lingkungan
pesantren yang religius, dukungan ustadz dan ustadzah, serta adanya program pembinaan
yang terjadwal dengan baik. Lingkungan pesantren yang kondusif membantu santri lebih
mudah menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Heri Gunawan,
2017).

Adapun faktor penghambat dalam pembentukan karakter religius santri yaitu
perbedaan latar belakang dan karakter santri, kurangnya kesadaran sebagian santri, serta
pengaruh teknologi dan lingkungan luar pesantren. Perbedaan karakter menyebabkan
proses pembinaan tidak dapat dilakukan dengan cara yang sama pada setiap santri. Selain
itu, perkembangan teknologi dan media sosial juga menjadi tantangan tersendiri dalam
menjaga konsistensi perilaku religius santri (Kosasih). Secara keseluruhan, strategi biro
pengasuhan pesantren di Pondok Pesantren Makaarimul Akhlag dinilai cukup efektif
dalam menumbuhkan karakter religius santri. Melalui pembiasaan, keteladanan, disiplin,
dan pengawasan yang dilakukan secara terus-menerus, santri mampu menunjukkan
perubahan perilaku yang lebih baik, terutama dalam kedisiplinan beribadah, sopan santun,
dan tanggung jawab terhadap aturan pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Biro Pengasuhan Pesantren dalam
menumbuhkan karakter religius santri meliputi:

1. Pembinaan Akhlak: 80% santri menyatakan bahwa pembinaan akhlak yang
diberikan oleh Biro Pengasuhan Pesantren sangat efektif dalam menumbuhkan
karakter religius.

2. Pengembangan Kemampuan: 75% santri menyatakan bahwa pengembangan
kemampuan yang diberikan oleh Biro Pengasuhan Pesantren sangat efektif dalam
menumbuhkan karakter religius.

3. Pengembangan Lingkungan yang Kondusif: 90% santri menyatakan bahwa
pengembangan lingkungan yang kondusif yang diberikan oleh Biro Pengasuhan
Pesantren sangat efektif dalam menumbuhkan karakter religius.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Biro Pengasuhan Pesantren dalam
menumbuhkan karakter religius santri di Pondok Pesantren Makaarimul Akhlag meliputi
pembinaan akhlak, pengembangan kemampuan, dan pengembangan lingkungan yang
kondusif. Pembinaan akhlak yang diberikan oleh Biro Pengasuhan Pesantren sangat efektif
dalam menumbuhkan karakter religius santri, karena 80% santri menyatakan bahwa
pembinaan akhlak yang diberikan sangat efektif. Pengembangan kemampuan yang
diberikan oleh Biro Pengasuhan Pesantren juga sangat efektif dalam menumbuhkan
karakter religius santri, karena 75% santri menyatakan bahwa pengembangan kemampuan
yang diberikan sangat efektif. Pengembangan lingkungan yang kondusif yang diberikan
oleh Biro Pengasuhan Pesantren sangat efektif dalam menumbuhkan karakter religius
santri, karena 90% santri menyatakan bahwa pengembangan lingkungan yang kondusif
yang diberikan sangat efektif.

Tabel 1 Keadaan Peserta didik Pondok pesantren Makaarimul Akhlak

NO Kelas _ Jun_1|ah peserta Didik jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 [ 12 4 16
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2 1 6 13 19
3 i 14 12 26
4 v 9 1 10

71

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Biro Pengasuhan Pesantren dalam
menumbuhkan karakter religius santri di Pondok Pesantren Makaarimul Akhlag meliputi
pembinaan akhlak, pengembangan kemampuan, dan pengembangan lingkungan yang
kondusif. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan bahwa pondok pesantren
lainnya dapat mengadopsi strategi ini untuk menumbuhkan karakter religius santri.

Strategi tersebut mampu membentuk karakter religius santri seperti disiplin,
tanggung jawab, mandiri, sopan santun, dan taat beribadah. Faktor pendukung dalam
pelaksanaan strategi ini yaitu lingkungan pesantren yang religius, dukungan pengasuh dan
guru, serta program kegiatan keagamaan. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi
perbedaan karakter santri, kurangnya kesadaran sebagian santri, serta pengaruh teknologi
dan lingkungan luar.

Dengan demikian, biro pengasuhan pesantren memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter religius santri  melalui pembinaan yang terarah dan
berkesinambungan.
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